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BAB IV

NU DALAM SISTIM DEMOKRASI TERPIMPIN

A. Situasi Dan Kond131.

Pada bab ITI diatas telah banyak penulis sing -
gung, bahwa setelah Presiden Soekarno dapat merebut
seluruh Jjaringan kekuasaan maka tindakan selanjutnya
semakin meluas, dengan demikian ia semakin mudah untuk
merealisasikan konsepsinya dalam menyatukan golongan
Agama, Nasionalis den Komunis (NASAKOM) yang telah lama

diinginkan.

Keinginan itu terlihat jelas pada amanat Presi -
den 17 Agustus 1960 yang terkenal dengan rumusan jalan-
nya Revolusi Klta (JAREK). Dalam amanat Presiden itu

Soekarno menjelaskan :

-

"Di Indonesia itu memang ada tiga golongan besar,
"revolutionaire krachten", yaitu: Islam, Nasio-
nal dan Komunis. Senang tidak senang, ini tidak
bisa dibantah lagi. Dewa-dewa dari kayangan pun
tidak bisa membantah kenyataan ini! Jikalau be-
nar-benar kita setia kepada revolusi.......setia
kepada jiwa gotong royong, persatuan, "samen
bundeling" adalah keharusan dalam perjuangan -
anti imperialisme dan kapitalisme, maka kita
harus mewujudkan persatuan antara golongan Islam,
golongan Nasional dan golongan Komunis itu.
Maka kita tidak boleh menderita. penyakit IslamoT
phobl, Nationalisto-phobi, atau Komunisto-phobi.

1
’ Chairul Anam, Pertumbuhan Dan Perkembangan Nahlo-
tul Ulama' Jatayu, Sala, Cet, Pertama, 1985, hal. 222.
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Rumuwsan itulah yang ahirnya populer dengan ungkap-

an "nasekom jiwaku®. Nasakom ini pun diwujudkan dalam
gseluruh lembaga negara baik BPAS,;DPR—GR, Front Nasional
dan sebageinya, sehingga arah revolusi Indonesia dari
tahun ketahun semakin bergeser ke kiri. banyak gagasan -
Bung Karno yang berbahu Komunis. Peluang-peluang politik
banyak diberikan oleh Bung Karno kepada PKI. Dengan demi-
kian tindakan PKI semakin bebas dan semakin mengarah pada
sasarannya. Apa lagi kalau ide-idenya sealur dengan  ide
dan pemikiran Presiden Soekarno. Sedang partai - partai
politik lainnya khususnya NU sendiri pada waktu itu masih
diam berbungkan seribu bahasa tidak berani menentang
tindakan Presiden Soekarno, karena bila ia salah langkah
nya maka akan berakibat fatal selamanya bahkan akan dicap

sebagai Komunisto-phobi,

Sebagaimana digambarkan oleh Idham Chalid, bahwa
semenjak Dekrit Pregsiden tahun 1959 sampai dengan tahuh
1961, tokob-tokoh NU sedang mengalami keperihatinan yang
mendalam, pikiran mereka dipenuhi pertanyaan-pertanyaen ,
apakah NU masih diperbolehkan hidup atsu tidak?, mereka
takut tergilas penpres No. 7 1959 dan Penpres No. 13 1960,
tentang penyederhanaan partai dan syarat-syarat = partai
yang berhak hidup. Bahkan ketika itu beberapa tokoh NU
ada yang berpendapat kembali ke jam'iyah, ada pula yang

mengusglkan untuk mengubah menjadi yayasan yang mengurusi
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Madrasah, Panti Asuhan, Rumah Sakit, Pendidikan dan =
bidang-bidang sosial lainnya. Den banyak tokohetokoh U
Daerah yanz menanyakan nasip partai NU spakeh NU  masih
diperbolehkan hidup dan berhak hidup?.

Ahirnya boberapa pimpinan NU mengadakan musyawarah
dengan mengures texiaga dan ﬁkimx untuk bddéa moemonuhi
persyaratan sebagal partai yang berhak hidup. Pada tang-
gal 15 April 1961, Presiden Soekarno menetapkan putusan
aya untuk delapen partal politik yang diskul boleh hidup
satu diantaranya adalah NU, bahkan ketika itu NU menempa-
ti posisi paling besar dilihat dari anggotanya.

Namun demikian sekalipun jumlah NU tampak basar
partai NU masih berada dalam posisi defensif, NU tetap
tidak mempunyai keberanian untuk melahirkan pendiriamnya,
kerens :akut ditindsk oleh Bung Karmo dan dibubarian,

Lama kelamaan arah revolusi Indonesia semakin ocon=-
dong ke RRT dan negara-negars sosialis ateu komunis lain-
nys, dan sejak itu gogasan Bung Karno mulai tampak  ber-
bahu kmmia.‘z Garis-garis politik Indonesia ddtarik
dengan garis RRT. Dan sebagail puncak: daripads parslisasi-
Inar Negeri Indonesia dengan luar negeri RRT ini adslah
diciptakaennya poros Jakarta Peking Fhenompen sebagai

2Chalid Mawardi,
g%l:ld I, Yayasan Pendid
*
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poros anti imprialisme dan kemudian penarikan keanggota -
an Indonesia dari PBB. Sedang politik dalam negeri Bung
farno memusatkan seluruh jaringan kekuasaan delam gengga-
man tangannya, dengan terlebih dahulu mengeluarkan Dok~
trin "RESODIM", Peluang-peluang politik banyak diberikan-
.pade I'KT schinpgoa PKI semakin berani dan kurang ajar,
ia mcnggduknn demonstrasi liar, deng aﬁ mempertajam hubu -
ngan Indonegia dengan Barat, kemudian aksi;aksivsépihak -
di bidang agraria dilancarken terus menerus, penyerobotan
tanah dan pembobatan hutan-hutan secars liar dilakukan, -
dan kalau ada yong menentang aksi-aksi PKI akan dicap -~

sebagai Komunistophobi dan dicap kontra revolosi.3

Tindokon selanjutnya agar PKI segera dapat mewu =
judken cita-citanya maka dibentuklah angkatan bersenjata
baru yang terdiri para kaum toni (BTI) agar Jjaringan po. .-

1itik bertamboh kuat dari pada lainnya. HJamun usehs ini

mendapat tantonson dari pihak angkaten Darat sebagal
usaha mengilibang; i rencana pembentukan angkatan ke lima

itu termosuk onko (Mentri Koordinator) Hamlkom segera -
membentuk pertohanan sipil (Ilangip) dan Resimen-resimen -

lighasioswa (lenwa).

Selnin iltu konsep Intrograsi ABRI berpusat di Ilam-

3AZ. Abidin, Baharuddin Lopa, Bahoya Xomunigme, -
Dulan Bintang, Jokarta, Cet Ke III, 1932, hal. 224.
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kam yang pernah diusahakan melalui kerja sama keempat
kepala staf ABRI semakin diperkuat tetapi usaha ini ber-
hasil dihalau oleh Presiden Soekarno, ini merupakan hasil
intrik-intrik PKI kepada Presiden Soekarno dalam rangka

mengurangi peranan ABRI dalam sistim politik dimasa itu.

Lebih jelas lagi usaha Presiden menghalangi  ABRI
berpusat pada Hankam merupakan langkesh awal PKI mengacau-
kan tubuh ABRI, yaitu ketika terjadi pencopotan  jabatan
KSAD dari Jendral AH., Nasution pada Juni 1962. Jabatan
itu kemudian dipercayakan kepada Jendral A, Yani yang
juge merangkap sebagai Kepala Staf Komando Tertinggi  di
Istana. Searah dengan itu, Presiden segera melakukan
perubahan struktur komendo ABRI yang berpusat di  istana
melalui Hankam. Dengan demikian, maka seluruh kekuatan
ABRI tidak dikomando dari Hankam, melainkan dari istana.
Dan ini berarti pula kekuatan ABRI di tangan Presiden.
PKI telah merasa berhasil melumpuhken kekuatan ABRI. 8e-
bab tersingkirnya KSAD Jendral Nasution pimpinan AD yang
terkenal anti komunis ini, berarti PKI telah mudah melan-

carkancita~-citanya menyusup ke tubuh angkatan tersebut.4

Sejek Dr. Subandrio menjabat sebagai Kepala Badan
Pusat Inteljen (BPI) tahun 1962, ditambah pula meninggal-
nya PM Djuanda 1963 dan diganti oleh Dr. Subandrio, sema-

kin mudah PKI membuat fitnahan, mereka membuat laporan

Acheirul Anam, Op, Cit., hal. 225.



9
palsu, akidatnya ak tokoh yang dituduh sebagal oks
grombolan, subverzif, asgen Neo Kolonialisme dan Imppialils
me (Wekolim). lamun usaha untuk menjatuhkan THI 4D tidelk
berhontl sompai disini saje, TEI membuat tipu maslihet
opa yang disebut dengan dokumen "Gilchrist® yalkmi ecbueh
telogran rohasia dari Dutabeassr Inggris yang kamadian
konsepnya Jotuh ke tangen agenw-agen IKI, Den komsep itu
kermdion dikirim secara kaleng kepada lentri Iuar Negeri
Dre Subandrio., Diantare isi surat seolah-olah ada perse-
kutuan anters Washington dan Iondon uniuk mengudakan
gserangan kepada Indonesia, yang menglkut sertckan sejume
loh angkatan tertinggi TWI AD.

Dukumen itu kemudian dilaporkan Dr. Subandrio ko=
pade Presidon dan diperbanyak serte dledarkan ke negare
Asia Afrika ateu nogare lain yang berschabat dengen Indo-
nesia, tujuannys untuk memberitabhukan bahwe Indonealis
dalon kondaan bahaye hendak disereng negaraee-nogara Impoe
riclis Kepitalls yang mengilkut sertakan perwira tinggi
TNI AD, sehingga tipu muslihat itu berhasil dengan mendis
kriditkan korp THI AD, bohkan berbagai tuduhan delom bene
tuk ucopan keras okatrim dan radikal sangat nenekan, nie
solnys “ganyang sotan desa”, “mm getan kota', "gunya
ng kebir® (kapitalis birokrat), "bentuk HKabinet Gotong Ro
yongz berporoakan lasckom®,"bentuk Angkotan V7, %"laksonalkon
anipol Usdek secara konsekuen®, "intonsifikan konfrontosi
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Malasyia anyang kebudayaan Barat, (lfusik ngak-ngik — -
9 3 ) ’ {35) O

ngok),

menonoli politik adalah Durno. lMercusuar dan poros

Jakarta Peking don sebagainya.5

gebelum itu terjadi pemusatan politik "Poros Jakarta Te

Setelah eksistensi NU diakui dan beberapa bulan

<king"yang mengakibatkan arah politik condong ke kiri, -

maka NU segera mengodokan konsolidasi organisasi, U su -

do, melihat tindankan-tindakan politk gemakin berani dan

keras,

Schinggo perlu dihadang disegala bidang disegala

medan juang. Jeperti yang dikemukakan oleh KH. Jaifuddin-

Zuhri:

"Terlawanon NU terhadap PKI dilskukan disemua me -
dan juang. PKI menggerakkan massanya, NU mengorga-
nisasi pemuda Angor menjadi Banser yang lebih mi’ -
litan. PKI wmenggerakkan Lekranya, NU mengaktifkan
Lesbumunya. PKI menyanyikan lagu Genjer-Genjer -
yang penuh hasutan dan sindiran, NU mengobarkan -
perlawanaon terhadap PKI sebag@i kelenjutan peris -
tiwa akegi DRI di ladiun 1948.

Terlawanon HU terhadap PKI yong dilekukan disclu -

ruh medan juang itu tidak hoanya pade forum nusyavarah

tetapi lebilb darl itu perlawanan dilakukan secara [isilk -

{5

acar konsentrasl IKI menjadi tergonggu, dan tindakan  IU

dilaporkan padn l'residen sehingpa HU mendapat peringatan-

keras karna HU sudnh berani melowan oksi revolgsioner,

2Tpid, hnl. 227.
6Ibid, hal, 237.
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Tibalah sudah puncak kebencian PKI ini dengan cara

yang keras dan rédikal di tahun 1964 dengan melancarkan
gerakan aksi sepihak yang dilakukan oleh PKI terutama
aktivitas Barisan Tani Indonesia (BTI). Dengan memaksa
membagi tana dan hasil pertanian khususnya di Jawa demi
keuntungan politik tertentu baik dikalangan masyarakat
atau elit politik kalangan atas. Usahe PKI ini diimbangi
oleh NU dengan membentuk barisan PERTANU, LESBUMI, SARBU-
MUSI, Fatayat, Muslimat, IPNU-IPPNU, PMII, Pemuda ANSOR
dan lainnya untuk menghedapi kemungkinan yang buruk dari-

ekibat yang ditimbulkan oleh aksi sepihak PKI.'

Setelah NU melihat perkembangan PKI deri hari ke-
hari solidaritas komunis semakin kuat dan barisannya
semakin rapat, maka NU segera membentuk solidaritas wmat
Islam se Dunia pada tanggal 6-14 Maret 1965 dilansungkan
KIA (Komperensi Islam Asia Afrika) di Bandung dengan

dihadiri 155 delegasi yang mewakili 33 negara.

Pada Komperensi Asia Afrika ini memilih *Lajna
Panfidiyah" terdiri dari KH Idhan Chalid dari Indonesia,
Dr. Hubballah dari Mesir, Al Haj Ya'kub dari Nijeria ,
Syeh Abdul Aziz dari Arab Saudi, Profesor Hamid
Ahmad Khan dari Pakistan, sedangkan sekretaris Jendralnya

ditunjuk KH. Syaihu dari Indonesia, dan Faladun Dasumamba

T1pid, hal. 237.
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dari Thilipino dan ditamboh 1lagi 2 orong anggota masing -

8
mosing dori Trng don Tailand,

NDemokrngi KIA ini untuk mengcalong persatuan Ummat
Islam se Dunio dalom bidong politik, ekonomi, sosial, bu-
daya, pendidiknn, dakwah, kerjasema 1 internasionnl, perda-
maian dunia maupun perhatian nosip ummot Islam di negara-
necara non Islom perlu ditingkatkan.

.

Jd Tentu onja dengan terbentulmye KIA itu membuat -
politik dalom negeri semakin panas. Aksi-alsi I'KL scemakin
brutal dan nekad. Kondigi seperti itulah yong menyebabkon
urmet Islan Labil merapatkan barisannya. Pada tonggel 12
Maret 1965 WU horgama Muhammadiyoh Al Vesiliyob den Gas -
bindo sertn Hyorikat Islam menpealang persatuan. Apa saja
vane tejadi hnrus dihadapi” secara bulats Namun demikien -
PEI tetap ~pnlis dengan ba igan wmat Islam, kornoa ia -~
berkiyakinen seluruh lawan politiknyo aken berhasil di =~
singkirkan, bahkan satu-satunya lawaen politiknya yong
paling dibenci yokni TNI AD sudah didiskriditken nelalui-

fitnah-fitnah yong telah disebar luasken sehingga gerakan

nya semokin nekod dan buas.

Pada bulon Juli dan Agustus 1965, CGHMI dan PR
(Pemuda Rokyat) mengadakan latihan-lntihan rohogia dilu -
bang Buaya. lielihat kenyataan yang menghawatirken itu H.-
M. Subhan 43, yong sejak lema telnh menggalang persatuan-~

ummat Isloem antora [T, PMII, Temuda AIISOR, Fuharmodiyah-

81via, hal. 240.
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don sebagainyn. segera mengadakan kontak dengan pemuda
lainnya hususnya dari partai katolik dan kristen, teruta~

ma PKRI.

“gSetelah ada keta sepakat mengadakan latihon ke 7 =
militeran untuk mengimbangi kekuatan TPKI make latihan se-
gera dimulainyn tanggal 1 Oktober 1965 dengan melibatkan
™I AD, ternynta hal itu sudah didahuluil oleh meletusnya-

gerakan 30 Jeptember /G 30 S/I-’KI.9

Sebelum subuh tonpgal 1 Oktober 1965 Gestopu sudoh
meletus dongon dibawe pimpinan Letkol Untung, Komandan -
Botalion Kawnl Kehormatan Cakra Birawa dibantu Kolonel
bul Latif, Brigjen Suparjo serta didukung satu lkompi Pa =
sukon Cakra Bivawa, satu Batalion 454 dari Jawa Tongah -
dan satu Batalion 530 dari Jawa Timur mereka berhasil
menculilk don enembak mati Jendral Ahmad Yani Fentri/ -
anglima THI AD di ruma kediamannya dan dibawa ke Lubang-
Buaya yong telnh disediakan sebelgmny@, berikutnyo menyu-
sul Iinyor Jendval Ilariyono (Deputi hususg) layor  Jendral
Supranto (hepotii Tembina) HMayor Jendral Suparmon: (asis -
ten I) Brigedir Jendral D.I Funjohiton (agisten IV) Dri -
gadir Jendral Dutoyo Siswomiharjo (Derektor i{ehakiman -

mditur Jendral).

SR

9
I b 1ld, hal, 2.

P
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SJedenglon Jendral Ahmad Hosution Mentri Hoordina -

L

tor IHomlonm/Repoda Stal Anghkaton

.-
W

lersenjota sempat lolos
dori gserpoapon Gestapu PRI, Namun ITutrinya yong nasil ber-

.

usin lima Labin, menjadi korban kegnnasan IKI. Selain itu
ajudan Jendenl Ahmad Nasution letnan I Ploree Tendean -
dibunuh sceora Jreji pula oleh PKI di tempat yang masa, -

yang dinlomil perwira THI Angkotan Darat ynng lain

sepertli

Penculikon itu bukan hanya dilokukan di Jakarta -
sajo tetapi di bDaerah lain sepertl Jogja yang olch layor
luliyono dengan berhasil menculils dan memnbunuh Kolonel

Katamso Tetkol Sugiono dan lain sebagainya.

doteloh merela berhasil menculik dan membunuh maka

nereka sercra menduduki tempat-tempat fital, kantor Tel -

o
pan dan Studio Radio RRI dan pagi-vagi menyidrkan siaran
berita polsu bshwa perbuatannya itu dilakuken dengon da -
1ih untul mcugadgalkan rencana Dewan Jendral untuk mere -
but kekuasoen l'residen Soekarno pada 5 Oktober mendatang.
Kemudion poda pukul 12.30 tanceal 1 Oktober Letkol Untung
nenyiorkau héerita liwat RRI bahwa Lebinet Kerja yang di-
pimpin Boeclnimo teloh dibubarkan den sejak hari itu pusat
kelrungoon boroda ditengoan Dewan Revoioéi yang dipimpin -

Letlol Untung.10

10
Thid, hal. 242.
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Ternyaln sctelah diadakan pengucuton terhodap -
pelaku Gestapu yang wenculik dan membunuh perwira dilu -
bange bunyn ternyoata perakan kontro revolusi G. 30 3/ TKI
adalah gernkon yong direncanaken dnn didalangi oleh Par -
tai Komunis Indonesia, oleh karna 1itu disebut G. 30 5 /
PKI, dengnn bantuan PR ( Pemuda Rekyat), GIRWANI (Gera -
kan Jonito Indonesio) CBII (Consentrasi gerakon linhosis -
wo Indonesin), BTI (Barisan Tani Indonesia), H3T (himpu -
nan Serjana Indonesia), SO3BIL (Séntral Orgenisasi Duruh -

Indoncaia), don sobugainya.11

T oudah Cidek bersifat semu lngi; T gopera meng-
geraklon senin oriasnya bersan ornas Tolam Loinnyn bah -
kon oreng atolik sekalipwr untuic nengusut dan membaami
Tebrutalan 1N iln. Dengan keborsatuon wmat Tolon pada
welrtu itu wnle dodlon Jangke yong gingloat PED dapat dibumi

RS

hongcualkon don d Ulnrang dan dikutulk sebagni partai ter -

e

lorang di Tndoneoio.

Apalagi setelah NU menemulkan dukumen yang herisi
daftar hitom yane isinya akon menculil den membunull  para
Ulama' don para Kyai. NU bertambah marah tindakannya ber-

tomboh keras dimona-manc terjadi mof pemberontalon di-

]

kota ~kotn dun di desa untuk menuwapos dan mengutuk  Gesl-

tapu. liwat sinran RRI, publikasi, surat kabor dan majalah

Yrpia,nnl. 242,
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bailk dalom maupun luar negeri, sgetelah 1tu PB U segera
mengeluarkan resolosl mengutuk Gestapu antara lain: 1.
Mendesak Pregiden Soekarno untuk segera membubarkan PXT
den seluruh anfék-anteknya. o, lencabut surat izin terbit
siet seluruh media cetak balll yang lonsung maupun tidak
lonsung telah membantu Gestapu IKI den 3. lenyerukan -
kepada selurubh wamat Islaﬁ agar membantu sepenuhnye ke -
‘pada ABRT dalom usahanya mengembalikon ketertibon HNasio -

12

nal akibat gernkan G 30 S/PKI.

Demilinnlah sedikit sekitsa atau gombaran tentang-
situncl don kondisi politik Indonmesia sejak terciptonya -
Delrit TPresiden Joekarno tahun 1959 gsampal dengoen tnhun

1965.

Upainn dintas adalah merupakan sekitsa kasar atau
gombaran tentang kondisl negara dan global wmat moenusia
Bangsa Indonesal dimasa 1tu. Gambaran dimaksud menunjul -
kan bagaimana cksistensi NU terutoma ABRI dimosn Demokra-

gi Terpimpin tersebut. Dengan katae lain, bahwa pada mnasa

itu-seluruh kekuaton politik dibuat tidak berdaya yang
berperan hoanyelah PKI dan ABRI serta l'residen Joekarno

sebasad pomegans kuncl keseimbongan antara kedun kelkuatan

yong, solinge berhadapoll.

i ok

Ty, el 243-204.
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B. Setrategi NU Dalam Menghadapi Demokrasi Terpimpin.

Tepat padn tanggel 14-13 Desember 1959 partail
politilk Hohdlntul Ulama' sedang mengadalon Kulktomarnya
yong ke 22 (i Jokarta, Fuktomoer HU ke 22 terscbut ada-
1ah semato-motn untuk memecohkan suatu permnsalahan -
tentonsg ekalatensi NU dtu gondiri dalom  ranslio meng -
hodapi isu central politik TPresiden Soekorno yong -

gerbe gulilt don lomplek itu.

Jejok terloksananya Dekrit Tresiden 5 Juli 1959
berarti Indonecia sudah tidak lagl menganut Demokrasi
Lebral tetopi berganti dengan Demokrasi Térpimpin -
sebab menurut Soekarno dengan Demokrasi Terpimpin ini
magyarakat Indonesia akan dapet aman den tentram karna
sudah sesuai dengan tuntuten jiwa revolusi Indonesia.
Wamun eroninya setelah Dekrit itu tindakan - tindaken
Tresiden Soekarno semakin banyak yang tidak sesuail -

dengan UUD 1945. Apalagi Soekarno mempunyai gagasen -

untuk memasuklkan PKI kedalam Kabinet, yakni Kabinet
berkaki empat PNI, Hasyumi, NU dan PKI. Tindakan -

beliau semakin jouh dari pancasila don UUD 45 sehingga
suhu politik menjedi serba sullt.

Didepoan peserta lMuktamar Idham Chalid menjelas-
kon bohwa Leodaon negarae disaat itu memerlukan kebl -
juksanoan don cara yang banyak berberda dari keadaan

normal. dari keadaan scbelumnya. Dalam arti untulk meng-
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hadap dimasa itu diperlukan taktik don setrategi yang
serba baru , ukuran setrategi 1amq)sudah tidol sesuail -
logil denpan yoryg ada untuk nenghadapi situasi yang serba-

arurat itu. oebab itu ummat Islam hususnya NU sulit -
untuk menentukan jati dirinya, nomun bukan berarti dengan
kesulitan itu lalu WU tidak mempunyai gikap. Ocbagal -
partai politik tentu saja mempunyai sikap hanyo snjo si -

13

kap itu tidok dimumkan.

i nonl

Komudinn apakah setrategil pokok NU dalam mengaru -
ngi Demokrasi Tofpimpin itu ? kenudian apakah setrategl
itu disondarkan peda politik pragmatis realistis belaka
acan pertimbanenn agama juga. untuk mnendasari gsctratesli
itu dalon hal ind KT Syahu menjelaskon bohwa donlam meng -
hodapi Demokrasi Terpimpin wamat Islam Indonesin mempu -
nyai dun ijtihnd politik yang borbedu.qutihad pertama
berkesimpulan hohwa ummat Lolam lebih baik masuk dalam
gistim itu deni kepentingan Islam, scbab kalau tidak maka
pasti alnm diduduki oleh golongan lain (PKI) akon semakin
mener;jang dengan bebas. Sedangkon ijtihad kedun berpenda-
pat bahwa demi kepentingan Islam pula maka umnat Islam
harus melawan sistim itu. Ijtihad pertama hesil pemikiran

sayap pesantren, sedangkon ijtihod yang-kedua ini adalah

13 ;
Tbid, hal. 228. :



105

pemikiran sayap modernis. Dan dari kedua ijtihad ini sama-

14

sama berdalil agoma.
nm w o7
Dengan pendapat KH. Syaihu diatas jelas bahwa bagil

NU sudah tidak méragukan lagi, bahwa turut dalam jaringan-
kekuasaan sentral politik Presiden Soekarno adalah atas
dalih agama, dengan demikian maka akan sampai pada apa -
yang pehulis jelaskan pada bab yang terdahulu diatas, bah-
wa NU menyetujui Demokrasi Terpimpin dengan titik tekannya
pada Demokrasinya, dalam arti Demokrasi tanpa pimpinan
akan menjurus pada anarhi, sedangken pimpinan tanpa Demok-

rasi akan menuju pada diktator.

Begitu jupa ketika NU menghadapi ide-ide Presiden

Joeknrno dolam mempersatukan partai-partai Islam dalam
|
kerja sama Nosnkom, NU secara formal telah menyetujuil yak-

ni NU feluh moguk kata gori revologioner dengan melalui -~
pertimbangan yang sangat sensitif dan prefentif NU menye -
tujuinya. Sebab pada saat itu tidak ada pilihan lain bagi
partai-partai politik kecuali harus berhadapan dengan
revolusioner alnu kontra revolysioner, Sedang kenyataan -
yong ada disaat itu bahwa semakin fokal teriakan suatu

kekuatan politllk dalan meneriakkan politik Nasalom maka

gemakin dikatogorikan sebagai revolysioner sekalipun -
14
uwal'n Matarif, Islam dan Politik di fndonomlﬂ -

pada baga Dewok ol lorplmpul (1950-1965), IAIN sunan kKall
Jogo, YoVyuknuln 1983, hal. 94.
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teriakan itu mungkin hanyalah sekedar cara untuk menye --

lamatkan diri dori kecurignan Presiden Sockarno dan TKI.

LTokoh=tokoh NU berkiyakinan bolhwa 11U akon tetap -

hidup jike sogjn NU pandai-pandai menari sesuai dengnn
Irama politik Wasakom, pikiran politik NU ini dapat
mengundany; gy politik Islam yong loain, Partul-portai
politilt yruyr Ialn dnlam menghadapi isu politik lebih
banyak mengikulti gaya NU sebapni kekuaton Islan resmi

terbesar disant 1tu.

Berikutnya bisa kita lihat doktrin pesantren yang

dianut NU dalna borpolltlk sebagal setrategl pokoknya
sebagoimona yong telah dijelaskan lagi oleh syaifuddin
Zuhri yang pado waktu itu berfungsi sebagai gekretaris

jendral partai;

Partai NU telah bertekad, kita harus tampil ke de-
pan memasuki semua kesempatan yang tersedia, kare-
na biar bagaimana orang yang nenggunakan kesempat-
on ini akan lebih banyaek bisa berbuat dari pade di
luarnya. Politik NU yang dipaflati oleh unsur aga-
ma, pandangannyo yang diasul toleransi dan maju, -
itu telnh menppariskan guatu traq%si dan oleh
gebab itu akan terus berkembang. 7
g vy
Demikianlah gikap dan sctrategi politik yang g

yong sangoat lentur dan kepyal dalam menghadapi suhu poli-
tik Tresiden Sockarno yang serba radikal di masa pereode-

Demoliragi Torpimpin. Sikap inilah yang membuat MU bisa

1
Ibid, hal. 97,
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menari bersama irama generang Presiden Soekgrno.
Kelenturan sikap NU ini bisa kita lihat sejak
pertama kali Presiden Soekarno mempunyai gagasan untuk
mengemukakan Dekrit dan menyusul gagasan Demokrasi  Ter-
pimpin, kemudian berjalan sampai pada terbentuknya kabi-
net Kerja dan dibentuknya DPR menurut UUD 1945. DPAS dan
Dewan Perancang Nasional (Depernas), semuanya itu NU
menghadapli dengan lapang dada dan mengambil setiap ke-
sempatan yang ada yang mungkin diberikan kepada NU dengan
sebaik-baiknya. Ia tidak lalu bermata gelap dan beroposi-
si tapi ia tetap berusaha keras memanfaatkan kesempatan

gsecara seevektif mungkin untuk menghalau PKI,

Oleh sebab itu apa yang dicetuskan oleh  Presiden
Soekarno diterima dengan terbuka dan toleransi, dan me-

mang hal itu dalam NU sangat dijunjung tinggi karena itu

sudah menjadi karaskteristik NU. Nemun demikian bukan
berarti NU hanyut dalam kegelapan serta mengorbankan
prinsip, tapi itu merupakan satu-satunya sikap yang

paling baik pade saat itu. Sebagaimena yang telah ditegas
kan oleh Ro'is Am PB NU KH. Wahab Chasbullah; sebagai
berikut :

" Jadilah seperti ikan hidup! ikan itu selagi dia
masih hidup, masih mempunyai roh atau nyawa, biar
seratus tahun hidup di laut yang mengandung garam
dia tetap tawar dagingnya, tidak menjadi asin
sebabnya dia mempunyai roh karena dia hidup dengan
geluruh jiwanya. Sebaliknya, kalau ikan itu sudah
mati, sudeh tidak mempunyai nyawa, tige menit saja
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taruh dia di kuwali ygpg bergaram, maka dia eakan
menjadi asin rasanya.

FPatwah rois am itu tentu seja ditujukan kepada
segenap warga NU dengan bersikap yang kenyal luwes elas-
tis dalam menghadapi konstalasi politik yang serba tidak
menentu. Agar NU dapat menampung semua persoalan yang
berkembang disaat itu dengan kelapangan dade sebagaimaena

ikan yang hidup di air tawar ataupun di air asin.

Karena itu sikap politik NU mudeah dipahami, NU
mewujudkan sikap yang lunak, defensif dalam menghadapi
muv-nmuy politik Presiden’Soekarno, misalnya saat pemben-
tukan DPR-GR, DPAS, DEPERNAS dan lain sebagainya. Meski-
pun pada awalnya di dalam tubuh NU sendiri terjadi pro
kontra mis anderstanding namun ahirnya toh dapat disatu -

kan pula.

Sikap semacam itu ditempuh NU, antara lain supaya
lebih mudeh mendapatkan kesempatan dan dapat memanfaatkan
nya secara efektif untuk mengimbangi politik PKI, misal -
nya, tiga orang duduk dalam DPAS mewakili NU masing-
masing adalah KH., Wahab Chasbullah, KH., Idham Chalid dan
KH. Saifuddin Zuhri, selama berbulan~bulan Dewan ini
bersaing membicarakan tentang 8osialisme Indonesia, Lan-

1%

derform dan Pancasila.

16
17Chairul Anem, Opcit, hal. 231.

Ibid, hal. 232.
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sebapgnimana penulis singgung pada bab ITL di  atas

bahwa tokoh-tokoh PKI di DPAS menghendaki Sogialiame -
Indonesin gebagnimana soginlis (oﬁunis ala liosko moupun

Teluing

o3

(Bejing). Begitu pula tentang Landerform DKL meng-
hendakl peuabaginn tanah soama rato, sane raszo, don neng -
hapus holk mililk, dun persoalon ini selalu wmenjndil perha -
tlan walcll MU, Liea wolkdl inil celalu mengimbonged konsep
PET doon secnrn Lidale loansung menghonlau pikiron - pikiron
PRI yong mengoncean pancasila, MU mengemukakon konsepnya
bohwo gominliamn Indonesia bukanloal sosiaslisme nlna Losgko

-

atou ala Pekinge, Josialisme Indonesia adalah suntu sos

}_J.
i

aliosme yong berdngarkan pancagila, begitu pula tentang -

ide lander forn.

Dalam ranglka pembangunan negaro pada prinsipnya
HU menyetujul lander form selama gerakon tersebut tidak
me Lenyapkan hak milik pribadi moupun warga negora  karena
menurut Islam hoak milik harus dilindungi den dipertahan -

kan.

Olch karcena iltu NU mengajukan pendepotnya mengajak
pemorentaﬁ supaya mengarahkan me.sya akat untuk bertrasmi-
grasi secarn berencana dan serius demi pemanfaotan tanah-
tonoh luar jown yang masih kosong. Disamping itu  gejolak
soninl yone ditimbulkon oleh gerakan pembagian hnk milik
Dinn dicegeh o Homun demikian lYl yong mempunyal inisia -

tif politik tentu soja menginginkon adanya soginliome -
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Marxisme yang cenderung melenyapkan hak milik pribadi -
untuk menimbullian huru-hara dan kekacauhan politik kemu -
dian bisa diekploitasi sebagai sarana untuk merebut keku-

asaan dengan jolan kekeroasane

Usaha untulk mengimbangl politils PET dilokulizn oleh
HU ditempul denman berbagail macam bidang, termasul juga -
bidang ckononi, ﬁntuk menyehatkan ekonomi nasionnl tita
NU mengusulkan kepada pemerentah untuk membentul Hational
plening bord dnn perencanaan menuju cekonomi nasionnl yang
gehat, WU menpgusulkan agar baden itu dipimpin Innsung -
oleh Dr. tuuhoamnd Hata don ide National Plening Board

inilah yang dikembangkan menjadi Depernas Bopernas dnn o=

)
)

ahirnye kito kennl Pelita dan Repelita  sekareng ini.

Jelonjotnyn demi kepentingon NJ pula, LT beruscho

mendekotl Lreaiden Soekarno, nl ini dilolkulzan oleh O

vUahal Choogbull-h dengan pemberian noman Muhammnod didepan
nmae Soeloreno cobinegos mengadl Muhommad Soelkarno dengon

demilcion Dkl b poranudnroan eealden dengan L. Wohab =
menjadi erit. Kotikn DPAS sedang memblcorakon magsalah
Trian Baral Kil. Woahab Chasbullah memberikan saran-soran -
yang terkenal dengon deplomasi concut tali wondo. Artinya

untulk dapat merebut Irian Barat dari tangan Belonda  ter-

1lebih dahulu kehidupan politik harus sechat, partai-partai

18
Ibid, hol., 233.
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politik horus diberl jaminon untuk ikut Sertavborpurti -

gipasi secarn adil dan jujur.

Ternyatn saran-saran itu berhasil dengan baik, ini
diakui sendirl olch Presiden Soekarno disaat berpidato -~
didepan peserta Muktamar NU ke 23 di Surakarta pada tang-
gal 24-29 Desember 1962 '

Atas advis anggota DPAS yang bernama kyai Wahab

Chasbullahitulah, maka kite menjalankan =~ Trikora,

dan trikora berhasil saudara-saudalt..e.... pada 1

Oktober bendera Belanda turun di Irian Barat di- -

gonti bendera UNTEA....pada 31 Desember UNTDA akan

didampingi bendera Merah Putih .......dan 1 Iei -

1963 bendera satu-satunya di Irian Barat  adalah-
Merah lutih. :

Dari semua uraian diatas adalah merupakan contoh
tingkah laku politik NU setelah Dekrit Iresiden., Dan se -
perti yang telah penulis ungkapkan di atas bahwa NU memi-
1ih sikap devensif atau diam, nemun sejarah telah menca -

tat, dengnan setrategl politik NU itulah IKI agak sulit

untuk melancarlkan mov-mov politiknyav Sebagaimana kita
1lihat delom keinginannya untuk membubarkaen INI hal ini

tidak pernnh menjadi kenyataan. Kll. Saifuddin Zuhri keti-
ta itu sebagnl Mentri Agama ummat secara keseluruhan, dan
dan juga angkntan darat, membéla HMI deri rong - rongan
PKT. Kil. 3aifuddin Zuhri sebagai Mentri Agama dori kala -

ngan NU disaat itu benar-benar teloh berhasil mencegah

19

IThid, hal. 235.



112
tindrnkon pengunnn hendak membubarkan NI dan Gasbindo
(Gabungan Sarikat Buruh Islam Indonesina) dibawah pimpinan

Yusuf Wiblsono, Agus Sudono dan lain-lainnya, jusa menda-

pat seranpgan dari PKIOZO
P lemang, benar pado saot itu WU dihodapkan pada  dua
?,politik Jong oomn-goma berbohnya tapi politil U lebih
!

[ baik menempult bohoya yang lebih keeil yalnmi BU dituduh -

i

berongkulan denpnn PEKT dari pade kena resiko babtu  karang
tropiden Socliorno yoang mongaklboatkan pembubaran bogl par-

tad Ltu sondiet,

Homun peelo diingat bahwo kelenturen sikop U de -

bERe

nean PET ind maka HU bisa menyingkap rohasioa progsreom PRI,
Dalom hori ulong tahun surat kabar Duta llasyarakat 5 Ja -
nuari 1965, NU mengundang Dr. Subandriyo, dalam cerumah -
nye Dr, Subandriyo menjelaskan sebagal berikut:

saya sudah melihat tanda dalam tohun 1965 akan -
terulang lagi. Kita akon berpisah dengan teman-te=-
man sendiri kemarin atau kemarin dulu eeeee.. S0ya
kemukakan hol ini oleh karena sebagai manusia -
tentu kita akan menangis disebabkan adanya ikatean
pribadi sebagaimana kita akan menangis sedih, akan
tetapi sebagal pengabdi revolosi tidak ado jalan -

Jain siapa yeng tidak dapat mengikuti revolosi
baik oleh karena ambisi pribadi atau golongnn -

maupun mmtr%gl mereka dalam keadaan itu hoous kita
tinggallkan.

Tentu ooja apa yoang dilukisken oleh Dr. Subandriyo

itu mempunyai keson yang tidoak enal, apa yoang  dimsksud -

)
e

0., ey s wn . .
“)Jyull'L tlatoril, Op, Cit., hal. 120.
21Chqiywl Anom, Op, cit., hol. 239.
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kato perpisahan itu ? tapi NU tampaknya sudoh fahom de -
ngen gelagot 1T, Tentu saja untalan kata yang dilukiskan
oleh Dr. Subandriyo itu adalah merupalkan tanda okon ada -

nya rencana KL mengadakan perebutan kekuasaan.

Ternyatn dugnan NU menjadi jelas setelah terjadi -
nya lodeta tongonl 30 September 1965 yang gagal itu.Yakni

suctu tonggnl yonge menandal bermulanya tahap ke tign -

delam gejoreh woderen Indonesia,

Dengon demikian MU segera menjalin persatuan dika-

longen uwmmat Inlom hususnya dan seluruh benssa Tndonesia

poda umunmya yonyy dipelopori oleh U. M. Subhan 4.  Untul

mengimbangd URY Dila meletus gewaktu-woaktu.,

Dari gsini penulis berasumsi bahwa seandniny@ Ny
bergilinp kol wala U tidak skan dapat hidup don posti -
alton dibubarkon dan sudah barangs tentu tidek nkon dapat
monyingliop rahoaing yong sudah direnconakon oleh TET de-

1

nenn ropil iiu.

Torlopoa doad pada jiwe obyeltif don  sabyektifi -
tog georane pennl b, maka ada bonarnyn kalou setrotesi -
politil yony diperjunngkan oleh sejuanlah tolkoh - tokoh
dintag hanyalnh boevdagsaorkon ngaunn, segnla apa yomg telah
diupayakan haonynlah demi tetap tegnlmyn negora, nusa  den

bancoa serto npenmo,
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C. Langkah-lonpkah NU Dalam Monghadapil Demokrasi Ter-

sotolah PR poartail Fomuvig Indonesin melaluion-
tindalan yoy brutal untuk mercebhbut kekunsoon tegors -
Republik Indonesia ke dalam genggoman tongonnys dengon
carn mencolilk den membunuh sejwulah perwira tingsi THI
AD 30 nep£0mbor 1965 dengan corn yang keji don bindob-
tanpas prikemonueiaan, maka sejak itu rakyat Indonesia-
don seluruh wmat Islam hususnye HU bersomo oImaesnys
segera monandakan operasi pengucutan terhadan geralon

Go 30 O I'TI bersomna ABRI angkotoan bersenjata  Republik

Indoneain.

Todo. tongeal 2 Oktober HU mulai membilcoralinn -
siltnn dan langlkahnya dalom menglhiadani gerakan terhkutuk
itu. HM Subhan 725 Ketun TIT B U mengotokon denson
tendan Goatam dengon gerakan refologinys adnlah gera-
ltan kontra rovolosioner 45 yong didalangl olel PKT
beserta ormnns=-ornasnya, den disore harinya I, I'nhbub -
junaidi dating ke Konstrad (Komondo strategl engkato
darat) untulk menyampaikan hasil musyawsrolh dimpinan ITU
dirumnll 1. Munngir Kebayoran baru yang mengotnkon U
beppendrpol bahwa Gerakon 30 September dun bewn:l revo-

. 22
logings adnlnh gerakan kontra Revolosi 45.°

\»ﬁ'H*KJ huln Eetiga, vengurus Uilayoh -
totaped U, Tokyakarta, 1951, hinl. 69,
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Tepat 5 Oktober 1965‘NU mengeluoarkan Resolosi -
pengutukon I'KL, Dolam resologi ini menuntut agar ITKI  dan
semua. ormag—ormnanya dibubarkan dan menyuru kepada selu -
ruh wmmat Tolam dan gsegenap kekuatan bangsc untuk berga -
ma-gsama ABRI menpgndakan penertiban kembali di segnls bi-
dong akibat goslbapu, sikab vang, tegos ini ternyolo men -~
dopat dultungeon vones lusr biasa darl sesenop laploson mo -
avaralet, moks Leluorlah pernyatann-pernyataan ynngcsenadao

dori partoal-porbat politk misalnyn Katolilr, ITLT, PoT

- . .o . S
Fhahommaod i yah, oabindo, doan PNT, ™

!

sudolr booenays tentu kolan GU berads dignris depan
gsebab pada wolba Ttu NU merupakon poartal politih Islom
terbesar seteloh rapuhnya Mosyumi dari orena politik bahs
tan MU merupakan satu-satunya Imam politik wmmat Islom -
pada walktu itu digmping itu NU mempunyai basis masa yong

sangat besar di seluruh pelosok tanah air,

Oleh karna itu tidak heran kalau NU beroni menye -
takan menanggung, okan segala akibat dan resikonya dalam
menghadapi TKI demi kepentingen Nusa, bangsa dan agama.

Dengen dalih kepentingan negora dan agamo ini B
U segere menntukan sikap dan langkeh-langkoh dnlem meng-

hadapi tindakon koum brutal dan koum murtad di era Demok-

231pid, hal. 68.
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3

rasi Terpimpin itu. PB NU scgera menutup gerok longkah -

PKI dan antek-anteknyo dengan memberikoen mov-mov Tiwat
giaran RRI, publikasi, surat kabor dan mojaloh baik -

dolem maupun luar negeri, kemudian dikeluarken resolosi -
PB IIU yang isinya antars lain: mendesal: Pregsiden Jockerno
untuk segera membubarkan PKI don sceluruh kacung-kocungnya
2. endesak lweniden Soekarno untulk mencabut surat izin
(sit) seluruh media cetak baik yang lensung maupun  tidak
lonsung membontn FKI, Dan 3 Menyebarkan seluruh ummat
Iolom agor membantu sepenuhnya kepada ABRI dalom usohanya
mengeribalilion ketertiban Nasibnal akibat geraken G. 30 3/

K. 2h

Kemudian 1T, 1I. 3ubhan Z2E menggalang persatuon pe -
mude den pelajoar Ielam, PHII, HIIT, ANSOR, maupun luhamma-
diyoh 1nlu 1lalu kelunton itu dipadukan dengon kekuatan -
ok lolhilelah Fowando Aksi pengeonyong gestaopu (HAD GED -
PALTT) yong abienyn beruboh menjoedi ron pancagsila. Dan
fron pemudn Linl (Kesatuan Sarjona Indonesic) youo persi-
diwm KAMI dbipossoge oleh Gampeani tolkoh muda NU dan  Bonger

HU colalu boeads AL goris depan dolam setiap aksi.

2
Untuk menenpnd tiga jolur tersebut diats iU menem-~

puh beberapa Jodur yoang pernah ditempuh sebeluwmya nntara

24 .
Chairul Anam, Op, Cit,, hal. 243-245.
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lain ekaclub!r (Kahinot); lepislatils (GIPR dan DUR) dan
magan, Liondo, o dalam Kabinet Dwilorn kabinet ynup diben-
tuk seteloh perdstiwa Gestopu PHI meka Tdham Chalid tetap
duduk sebaend Tlonteri Koordinator Xescjahtraon itnkynt -
(ilenko Kenrn), Saifuddin Zuhri sebagal Mentri Agamo, K.
Mateh Yasin pebagai Mentri Penghubung Alim ulama! yong
cemudio diguntikan K, Moh.'Iiyam, sedangkon . Aminud. =

din Aziz sebagai llentri Negara.

Femudian dilembaga legislatif baiklmPR maupun DPR,
WU memegang peranan yong cukup penting KH. Subhan 5 ter-
plllh schagal wakil ketua IIPR Kl. Syaihu sebagol Ketua
DPR-GR, namun perlu diinget bahwa sejalk 13 Desember 1965
harge barang-borong menjadi melonjak naik keata rokyat
genalkin gelinnh dan resah, don yokin semuanys ini adalah-
altibat dari gerakan PRI. Maka kemarahan rokyst semalin -
menmbokor hoati, dalom saat yang sama terjadiloh demonstra-
31 begnr~besaran ke Istanah negaro yéng terdiri doari -
semun unsur pemuds Mohasiswe mereka dipimpin oleh yahya
ubait dari Wlnenuju gedung se lret ris negara dijalan -

Teteran Jalkortlo yang ahirnya terkenal dengan knta TRITURA

tigo tuntutun rakyat. Bubarkon PEI, Rombok Kabinet Dwiko=

ra don Turunlzon hargo.
funtulon itu discmbut negatif oleh Presiden Soe -~
carnodan dinnceeap gerakan liar, bahka kedatangsn ini di -

gnmbut dengon peluru ahirnya tepat tonggal 24 Terbueri

£yl
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1966 gugurlah Arif Rahman Hakim sebagal mohagiswe pohla -

2h
wvan Ampera., !

Dengan deomikian ralyat bertamboh maralh tanogal 9

Maret 1966 dindnkon sidang istimewn Kabinet tapi tidak
ada keputuson apa-ope karena Bung Karno tidak jelas si -
kapnya. Tonpgal 10 laret terjadi demonstrasi ulong secara
bhognr-bosaran, disnat itu Presiden Soekarno terbang - ke-

Boeor bersoms Snbandriyo dan Chairul Saleh.

Iiolo Lonelnh selanjuthyu Mentri Pangot letjen -
Joocharto monwnlinn tiga orone perwira ABrL untuk meng -
hndap I'residon ookarno dil Bopror don ahirnyo kelunrlah -
gurat perinli ot 11 Maret yong loinyn memberikan kuosa Let-

jen Sochorvio untul mencrtiblan gituasil negara.

PToneeal 10 Maret ddadakan pomeran kekuaton  rakyat
dan APRI denpgon segoala persenjotasn dari scluruh kesatuan
berjalon bersnma bersatu padu menelusuri urat nadl Ibu..-
kota Jakarta, dan mulai hari itulah PKI dan ormas-ormanye
dinyatakan scbapgol organisasi terlarang di Indonezia,

Kegagalan G.30 S/PKI jatuh hangus dari pelatarean -

bumi Indonesia tetapi lebih dari itu telah membaws pula

2r 4 ” By
22C.T.S. Kansil Dkk, Opy Cit., hal.85.

Ibid, hal. 82.
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Presiden Sockarno dan Demokrasi Terpimpinnya pada kehan -
curan politik secara total. ManlpoL UQDDK vang sebelumnya
dibela dengnn gigih oleh semua golongan politik, maka -
setelah terjodinyan gerakan G. 30 S/PKI mulail dikutuk pula
bersama-samn oleh mereka, semua yaang tadinya tampil sebo-

pal pembelonyn.,

Dari asemua alibat itu penulis hanya menyayangkan -
ntas trapedi itu, Bungkarno adolah orang berjasa begar
termasuls dalnmin mempersatulkkan bangsa Indonesis untuk mer -

deka, Jasn Bungy Karno dalam perjuongan kemerdeknan, ter-

masuk juen dodtnm mengembalikan Irian Barat pade masa -
Demokrasi Terpimpin tidak akan pernah dilupakan orang,

peran besarny:n dolom mempersatukan bangsa Indonesia  yang

terdiri dari berbagai suku akan tetap tercatat dencon -

tinta emas dnlom sejarah Indonesia.

Bungkarno adala h orang bhesar, pahlawan revolosi -
yane coonh berant, tapi mengopn justru Bung Karno tidak
meambendunes Leocedi yong akan terjodi itu, yang Jjustru dia
sondivri yong ol nomakon buoh simalakamhnyo. Apakah -
Presiden Sookireno tidak menpetahui hal yoang alion terjadi?
penulis honys boenmanad Jeneankan Logi Presiden Sockarno-
aeboend orony perbana tidak mengetahal, Dr. Subandriyo -
vang ascbomal orne kedua snja asetelah Soekarno telnh me -
neetnhui aban ho'l gemuanya Ltu, Dalam hari ulong tahun

Duta masyaraknt ke 20 Dr, Subandriyo memberikon sinyale -
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men bahwa ia mulnh mengetahul suatu tanda-tanda okan ter-
jadinya suntu porplsahan dengan teman-teman seporjuangan-
nya dl tonhun 1905,

Sekiranyn hal itu belum terjadi maka keadean Pre -
giden Soekarno dan Demokrasi Terpimpin masih belum menga-
lami yang begltu parah, tapi berhubung PKI yang mulai <~ -~
akan semua kejadian itu maka mau tidak mau NU harus ber -~
sikap keras dengan menunjukkan segéla kemampuannya dehgan

memberangus PKI dari bumi Indonesia.

Bagi NU untuk membasmi semua kejahatan tidak ada
jalan lain kecuali NU harus merapatkan barisannya bersama
ormas lainnya dan bergabung dengan angkatan bersenjata -
Republik Indonesia (ABRI) untuk mengadakan suatu pameran
kekuatan dan memberangus PKI dari pelataran bumi Indone -
sia dan sekallpgus menyatakan sebagal partal dan organi -
gasi terlarang di Indonesia. Dengan demikian maka habls ~
lah rieayat Presiden Soekarnobersama Demokrasi Perpimpim-

tengegelam beranma sloganits nasakomnya.



